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ABSTRAKSI 

Ana Anisa, Implementasi Semboyan Ki Hajar Dewantara dalam 

Pembelajaran Fiqih di Kelas X Madrasah Aliyah Annajah Pesanggrahan Jakarta 

Selatan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

 

Ki Hajar Dewantara adalah salah seorang bapak pendidikan nasional 

Indonesia yang sangat terkenal sampai saat ini. Semboyannya menjadi populeritas 

di dunia pendidikan yang  berbunyi: “Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo 

Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani”. Artinya di depan memberi contoh bahwa 

seorang guru harus menjadi tauladan atau memiliki akhlak yang baik, di tengah 

membangkitkan kreativitas atau mampu berinovasi yaitu menciptakan sesuatu 

yang baru baik dalam proses KBM atau pada saat diluar KBM, di belakang 

memberikan pengawasan atau motivasi seorang guru juga harus mampu 

mendorong siswanya untuk selalu bersemangat dan pantang menyerah. Tiga 

semboyan ini menjadi dasar utama seorang guru dalam meningkatkan mutu dan 

kualitasnya dalam mendidik. Dalam proses penelitian ini penulis mengambil 

sampel satu sekolah yaitu pada Madrasah Aliyah Annajah Pesanggrahan Jakarta 

Selatan, pada proses penelitian ini melibatkan, guru, siswa, kepala sekolah dan 

tata usaha, Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Deskriptif 

Observasi yaitu prosedur pemecahan masalah yang terjadi pada saat sekarang 

dengan cara menggambarkan atau melukiskan fakta-fakta yang ada dilapangan 

sebagaimana adanya. Adapun langkah-langkah penggunaan metode ini ialah 

pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis data. Adapun teknik yang 

digunakan untuk mengangkat data dan informasi di lapangan diantaranya  

Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian 

penulis akan menganalisis dan memberikan kesimpulan atas data yang telah 

diperoleh sehingga menghasilkan jawaban yang ada dalam skripsi penulis. 

 

Keyword  : Semboyan Ingarso Sung Tuludo,  Ing Madyo Mbangun Karso, 

Tut Wuri Handayani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang pendidikan di Indonesia tidak dapat ditinggalkan 

pembicaraan terhadap tokoh dan pejuang pendidikan Indonesia sejati yang 

bernama Ki Hajar Dewantara.Seorang pakar yang berkecimpung atau 

mengkonsentrasikan keahliannya dalam bidang pendidikan, amatlah naïf 

apabila tidak mengetahui dan memahami pemikiran pendidikan Ki Hajar 

Dewantara. Hal yang demikian itu terjadi antara lain disebabkan karena 

berbagai konsep strategis tentang pendidikan di Indonesia dalam hampir 

seluruh aspeknya senantiasa merujuk pada pemikiran Ki Hajar Dwantara.  

Gagasan dan pemikiran Ki Hajar Dewantara telah ditulis dalam 

berbagai karangannya yang mendapat sambutan hangat dari kepala 

Negara, Presiden Republik Indonesia Pertama, yaitu Ir Soekarno. Karena 

demikian luas dan mendalam pemikiran pendidikannya itu, maka boleh 

jadi ia belum dapat dibaca oleh pakar pendidikan pada khususnya dan 

masayarakat pada umumnya, karena berbagai alasan. Bagaimana corak, 

sifat dan karakter pemikiran pendidiknnya itu, boleh jadi belum dapat 

dipahami dengan baik oleh masyarakat. Ki Hajar Dewantara dikenal 

sebagai bapak pendidikan nasional Indonesia. Semboyannya yang sangat 

populer dan sering kita temui disekolah-sekolah ialah “Tut Wuri 

Handayani” semboyan tersebut merupakan salah satu dari ketiga 

semboyan Ki Hajar Dewantara yang banyak diketahui masyarakat, namun 

tidak kalah pentingnya semboyan yang kedua dan ketiga di dunia 
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pendidikan yaitu ingarso sun tuludo, ing madyo mangun karso, semboyan 

ini menjadi salah satu pegangan bagi seorang pendidik dalam 

meningkatkan kualitasnya sebagai seorang pendidik yang profesional. 

Ketiga semboyan tersebut yaitu “Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo 

Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani”. 
1
artinya di depan memberi 

contoh, di tengah membangkitkan kreativitas, di belakang memberikan 

pengawasan. Dari ketiga  semboyan diatas menggambarkan bahwa 

seorang  pendidik harus mempunyai prinsip seperti yang dikemukakan 

oleh Ki Hajar Dewantara tugasnya tidak hanya memberi contoh atau 

suritauladan  akan tetapi mampu membangkitkan kreatifitas juga mampu 

memberikan pengawasan atau dorongan. Tiga semboyan ini menjadi dasar 

utama seorang guru bagaimana memainkan peran dan fungsinya ketika 

terjun di lapangan.Seperti halnya dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang 

guru dan dosen. Dalam undang-undang ini membahas secara detail hal-hal 

yang berkaitan dengan guru dan dosen, adapun beberapa pasal diantaranya 

pada pasal 1 ayat 1 yang berbunyi 

 “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”
2
.  

artinya bahwa jabatan guru adalah suatu profesi yang terhormat 

dan mulia, guru mengabadikan diri dan berbakti untuk mencerdaskan 

                                                             
1
 Upik Dyah E N, Ki Hajar Dewantara (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2012), h. 3. 

2
 Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Uji Sertifikais guru (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), 

h. 44 
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kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indoneia seutuhnya, 

yaitu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, serta menguasai 

IPTEKS dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas.  

Dalam perkembangan IPTEK dan perkembangan global, eksistensi 

guru sangat penting kiprahnya karena peran guru tidak seluruhnya dapat 

digantikan oleh teknologi.Canggihnya teknologi komputer saat ini masih 

belum mampu menggantikan keberadaan guru, sebab komputer tidak dapat 

diteladani bahkan bisa menyesatka jika penggunaannya dilakukan tanpa 

kontrol.Fungsi kontrol ini yang memposisikan figure guru sebagai sosok 

yang penting dalam kemajuan pendidikan. 

Oleh sebab itu kita mesti memberikan kriteria tentang figure guru, 

sebab dalam kenyataan yang kita lihat bahwa tidak semua sosok guru itu 

penting. Masih banyak guru yang menyesatkan perkembangan dan masa 

depan generasi bangsa ini. Melalui berbagai media kita masih 

menyaksikan ada guru yang mencabuli anak didiknya, mempersulit atau 

bahkan menghambat perkembangan peserta didik, pilih kasih, dendam 

terhadap muridnya dan masih banyak lagi kasus lain yang belum 

terekspose ataupun yang belum. Penting atau tidaknya seorang guru 

tergantung kepada guru itu sendiri, tidak saja berkenaan dengan 

pembelajaran dikelas tetapi juga dalam kehidupan bermasyarakat. 

Seperti semboyan diatas yang dikemukakan oleh Ki Hajar 

Dewantara, guru adalah insan yang layak ditiru dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara khususnya oleh peserta didik 
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yang dalam melaksanakan tugas berpegang teguh pada prinsip “Ingarso 

Sun Tuludho, Ing Madyo Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani”.dalam 

mewujudkan prinsip-prinsip tersebut tentu seorang guru menjalankan 

tugas-tugasnya sesuai perkembangan ilmu dan teknologi. 

Guru betanggung jawab menghantarkan siswanya untuk mencapai 

kesuksesan sebagai calon pemimpin bangsa pada semua bidang kehidupan. 

Untuk itu, pihak-pihak yang berkepentingan selayaknya tidak 

mengabaikan fungsi seorang guru dan profesinya, agar bangsa dan Negara 

dapat tumbuh sejajar dengan bangsa lain di Negara maju, baik pada masa 

sekarang maupun masa yang akan datang. Kondisi seperti ini bisa 

mengisyaratkan bahwa fungsi guru dan profesinya merupakan komponen 

kehidupan yang dibutuhkan oleh bangsa dan Negara sepanjang 

zaman.Hanya dengan tugas dan pelaksanaan Fungsi guru dan tugasnya 

secara profesional tentu dapat diwujudkan melalui eksistensi bangsa dan 

Negara yang bermaka, terhormat, dan di hormati dalam pergaulan antar 

bangsa-bangsa didunia ini. 

Fungsi guru yang semakin penting di era global ini menjadi daya 

tarik bagi penulis untuk mengukur seberapa besar guru yang telah 

melaksanakan tugasnya dengan baik, apakah sudah melaksanakan 

tugasnya dengan teguh sesuai dengan semboyan Ki Hajar Dewantara atau 

sebaliknya, untuk mengetahui bagaimana realisasi yang sesungguhnya 

maka penulis tertarik untuk meneliti di lapangan khususnya di Madrasah 

Aliyah Annajah Pesanggrahan Jakarta Selatan. Oleh karenanya penulis 
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mengangkat sebuah tema dengan judul skripsi “IMPLEMENTASI 

SEMBOYAN KI HAJAR DEWANTARA DALAM 

PEMEBELAJARAN FIQIH  DI KELAS X MADRASAH ALIYAH 

ANNAJAH PESANGGRAHAN JAKARTA SELATAN”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya Pengetahuan Tentang Tokoh-tokoh Pendidikan Islam 

2. Minimnya Guru yang memaknai Ingarso Sun Tulodo, Ingmadyo 

Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani 

3. Kurangnya Implementasi dari Ingarso Sun Tuludo, Ing Madyo 

Mbangun Karso Tut Wuri Handayani   

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat Luasnya Masalah diatas Maka Penulis Membatasi Masalah 

pada  Semboyan Ki Hajar Dewantara yaitu Ingarso Sun Tuludo, Ing 

Madyo Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Pembatasan Masalah diatas Maka Penulis Merumuskan 

Masalah Sebagai Berikut : 

- Bagaimana Implementasi semboyan Ki Hajar Dewantara dalam 

Pembelajaran Fiqih di kelas x Madrasah Aliyah Annajah Pesanggrahan 

Jakarta Selatan. 
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- Manakah Implementasi Ki Hajar Dewantara yang lebih banyak diterapkan 

di sekolah Madrasah Aliyah Annajah Pesanggrahan Jakarta Selatan? 

E. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

a. Untuk Mengetahui Semboyan  Ki Hajar Dewantara 

b. Untuk Mengetahui Proses Implementasi Semboyan Ki Hajar 

Dewantara di Sekolah Madrasah Aliyah Annajah Khususnya di 

Kelas x (Sepuluh)  pada Guru Fiqih. 

2. Manfaat 

a. Memberikan Pengetahuan tentang Semboyan Ki Hajar Dewantara 

b. Menambah Khazanah dan Referensi Tentang Implementasi 

Semboyan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Aliyah Annajah 

Pesanggrahan Jakarta Selatan 

F. Kajian Terdahulu 

Penulis telah melakukan telaah pustaka untuk menghindari terjadinya 

pengulangan dan juga untuk membatasi wilayah penelitian dari beberapa 

telaah pustaka tersebut, penulis menemukan beberapa judul skripsi yang 

relevan antara lain: 

a. Ali Zaziroh Hidayat dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi 

Trilogi Ki Hajar Dewantara dalam Kepemimpinan Kepala Sekolah di 

SMPN 1 Godean Yogyakarta” Dalam sekripsinya menjelaskan bahwa 

trilogy yang dikemukakan ki hajar dewanta yaitu Ingarso Sun thuludo, 

Ing Madyo Mbangun Karsa, Tut Wuri Handayani. Bahwasannya 
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seorang pemimpin itu harus disiplin jiwa, mampu menciptakan 

suasana kerja, dan mampu memotivasi diri  secara personal, persamaan 

dari sekripsi ini adalah bagaimana implementasi trilogi ki hajar 

dewantara di sekolah.  

b. Aria Supriadi dalam Skripsinya yang berjudul “Konsep Jiwa Menurut 

Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam” dalam skripsi ini mejelaskan mengenai 

konsep jiwa Ki Hajar Dewantara mengenai potensi yang ada pada diri 

manusia harus dikembangkan, dalam dunia pendidikan khususnya 

pendidikan agama islam, bahwasannya manusia adalah fitrah yang 

memiliki kemampuan yang luar biasa, hanya saja terkadang manusia 

lupa akan kemampuannya. Dalam skripsi ini hanya membahas 

mengenai konsep jiwa, oleh karenanya dalam penulisan skipsi ini 

penulis tertarik untuk membahas bagaimana realisasi semboyan Ki 

Hajar Dewantara, apakah semboyan tersebut mempunyai keunggulan 

bagi masyarakat, khususnya pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam, oleh karenanya penulis mengambil sedikit sumber relevan dari 

penulis skripsi tersebut. 

c. Iman Nabawi, dalam skripsinya yang berjudul “Konsep 

Kepemimpinan Jawa Ki Hajar Dewantara (Perspektif Management 

Dakwah), skripsi ini menjelaskan mengenai kepemimpinan menurut ki 

hajar dewantara bahwa seorang pemimpin itu harus memiliki prinsif 

(ingarso sun tuludho, ing madyo mbangun karso, tut wuri handayani) 
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pada skripsi ini menjelaskan berdasarkan perspektif management 

dakwah  sedangkan penulis lebih memfokuskan pada penerapan 

semboyan Ki Hajar Dewantra di Madrasah Aliyah khususnya di 

kecamatan Pesanggrahan Jakarta Selatan. 

G. Sistematika Penulisan 

 

 

 

 

BAB I   : 

 

 

BAB II  : 

 

 

BAB III : 

 

BAB IV : 

 

BAB V  : 

Mengenai pendahuluan terdiri dari : Latar Belakang Masalah, 

Identifikasi   Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, 

Tujuan dan Manfaat, Kajian Terdahulu yang Relevan dan Sistematika 

Penulisan. 

Berisi tentang landasan teori yang dibagi kedalam beberapa sub bab 

yaitu:     

Pengertian Implementasi, semboyan, Ingarso Sun Tuludo, Ing Madyo 

Mbangun Karso, Tut Wuri Handayani dan Kerangka Berfikir. 

Metodologi Penelitian yaitu: Ruang Lingkup Penelitian, Metode 

Pengumpulan Data dan Metode Analisis Data. 

Hasil Penelitian Berisi tentang Biografi Ki Hajar Dewantara dan 

realisasi semboyan Ki Hajar Dewantara di Madrasah Aliyah 

Penutup, kesimpulan, saran dan lampiran-lampiran hasil dari penelitian 
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